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RINGKASAN 


Erllpsi gllnung Bromo pada 8 Nopembel' 2010 tebh ll1erusak lahan pertanial1 dan 

rumah penduduk di desa sekitarnya. khllsusnya desa Ngadas dan SlIkapura. Erllpsi tersebut 

menyebabkan lIsaha pertanian yang 1l1erllpakan tulang punggullg perekonomian \\arga 

Bromo menjadi tidak dapat diandalkan. Meillperhatikan kondisi tersebuL Uni\ersitas 

Airlangga bergerak cepat untllk berusaha membantll warga Bromo agar dapat mcmbangun 

perkonomiannya kembali yang selama in.i sangat bergantung pada sektor pertanian. 

Setelah penandatanganan MoU antara Rcktor Universitas Airlangga dengan Bupati 

Probolinggo yang disaksikan oleh Sekretaris dacrah Propinsi .I;m a Tilllur pad a tanggal 21 

Mei 2011. di Desa Ngadas. maka melallli LPPl\l (Lembaga Penelitian dan I>cngabdian 

Kepada Masyarakat) Universitas Airlangga telah dilakllkan beberapa kegialan ulltllk \\ arga 

Bromo yang diantarallya adalail melatih membuat batik khas Bromo dan kerajinan sulalll 

maupun pernik/asesoris. 

Melanjutkan program terse but maka uilIsul kan program I ptek bagi l\1asya ra kat 

Kelompok Pembatik Bromo Pasca Bencana Erupsi 2011 yang bertujllan ll1elaliil !cbill 

banyak warga desa. khusLlsnya desa Ngadas dan Sukapura. Pelatihan yang berupa 

keterampilan mcmbatik dan meningkatkan kemampuan teknik pe\varnaan batik bagi \\ arga 

yang telah diberi keterampilan membatik pada program sebelul11l1ya. Sehingga setelah 

program ini selesai diharapkan terbentuk kelo11lpok pel11batik bromo yang I11cndapal Illata 

pencaharian baru yang tidak tergantung l11utlak pada perlan ian. 

Program IbM ini telah dilakukan dengan jadwal scbagai berikul. Satu kali pertemuan. 

pelatihan dasar teknik membatik yang dilanjutkan dengan praktek mel11buat dcsain dan leknik 

mencanting. Kemudan pesel1a diberi tugas yang harus dikerjakan di rUl11ah masing-Illasing 

peserta pelatihan dalam \vaklu 2 minggu. Evaillasi tLlgas dan praktek pewarnaan batik 

dilakukan pada I kali pertel11uan, kemudian peserta diberi tugas untuk mcmbuat desain 

batik. mencanting dan mewarnai batik sesuai karakteristik masyarakat Bromo. Sclanjlltnya 

satu kali pertemuan berupa Pameran dan penjualan perdana batik hasil pelalihan olch 

Bappeda Probolinggo-LPPM Universitas Airlangga di Balai Agung desa Ngadisari. Pameran 

ini dihadiri oleh isteri bupati Probolinggo. (bu Tantri I~asan Aminuddin. SE, selahl kelua 

Dekranasda Probolillggo, Dalal11 pelaksanaan program ini didatangkan pelaku pembatik dan 

ahli pewarnaan batik dari Madura untuk berbagi pengalall1an dan l11emperluas wawasan 

peserta. 
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Pada program IbM ini telah dilatih 18 peserta yang aktir sampai akhir pclalihan, 

masing-masing 8 orang dari desa Ngadas dan 10 orang dari desa Sukarura, yang daral 

menghasilkan 54 lembar kain batik. Pada penjualan perdana, dengan ara1lan Ihu Tanlri 

Hasan Aminuddin, SE., laku te~jllal 27 lembar dengan mendapatkan hasil Rp 8.050,000,-. 

lJang tersebul diherikan kepada keloll1pok pembatik sebesar Rp 1.800.000.- masing-I1l(l:-,ing 

pembatik l11endapat jasa Rr 100,000.- dan dana sisanya dikoordinir oleh iSleri caillal 

SlIkapura, sebagai pembina kelompok. Dana terscbllt digllnakan llntuk nKldal <\\\<11 

pembelian bahan batik. Selanjutnya direncanakan lIntuk I11cmbentuk koperasi batik sehagai 

sarana pembinaan, koordinasi dan pengelolaan batik karya pengrajin batik Bromo 

Pada akhir program. telah terjual lagi 19 lcmbar kain batik karya perdana, Kclompok 

pembatik ini telah diapresiasi karyanya dengan adanya pcsanan batik untuk scragam Dharma 

Wanita Universitas Airianggga sejumlah 45 lembar. dan dari pernerintah Kabupalen 

Probolinggo. 

Hasil pcmbicaraan Ketua LPPM -Universitas Airlangga dengan Cam at Sukapura dan 

Kepala Desa Ngadas dipLltLiskan balma perlu adanya Pusat 8alik dan Kcraj inan Bromo) ang 

berlokasi di desa Ngadas. Untuk sementara. Kepala Desa Ngadas telah mcmberik3l1 satl! 

rLl11lah yang d ircncanakan untllk d ifungsikan sebaga i rllang pamer (shOllrooll1) hasi I kcraj inan 

dan batik khas Bromo. Tetapi bangunan ulltuk ruang pamer tersebut masih perlu direnovasi 

agar lebih layak. 

Masalah selanj lItnya •vanato pcrlu diberi perhatian adalah pelalihan manajcmen 

pengelolaan koperasi dan teknik pemasaran agar koperasi yang sudah dirinlis ini daral hidup 

berkelanjlltan, berkompetisi dengan koperasi bat ik yang sudah ada d i daerah sek itarnya 

seperti BanYllwangi, Sidoa~jo dan Madura. Harapan selanjutnya, batik Bromo dapal mcmiliki 

ciri yang khas yang mempllnyai nilai jlla!. 
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